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Abstrak: Daunkelor (Moringa oleifera, Lam) adalah bahan pakan yang kaya 
nutrisi dan kaya zat bioaktif termasuk jenis fitoestrogen yaitu fitosterol dan 
isoflavon. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji ekstrak daun kelor dengan 
pelarut yang berbeda terhadap kadar estradiol, kesiapan kawin dan 
perkembangan folikel ovarium pada induk kelinci. Tiga ekstrak daun kelor  
yaitu ekstrak kasar etanol (EKE) Ekstrak Fraksi etanol (EFE) dan ekstrak fraksi 
heksan (EFH) digunakan pada penelitian ini. Tujuh perlakuan dicoba pada 28 
ekor induk kelinci  dalam yaitu pemberian ekstrak dalam pakan pellet dengan 
dosis 0 % (kontrol), EFH 0,13%, EFH 0,26%, EFE 0,37, EFE 0,74 %, EKE 
0,54% dan EKE 1,08 %.  Masing-masing perlakuan diulang pada 4 ekor ternak. 
Variabel dalam penelitian ini kesiapan kawin dan histologi perkembangan 
folikel ovarium. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pemberian  EFH 
0,26% menyebabkan menyebabkan kesiapan kawin 100% dan angka 
kebuntingan 75%.  Perlakuan penambahan EFH, EFE dan EKE menyebabkan 
penurunan perkembangan folikel pada ovarium induk kelinci laktasi pada hari 
ke-28. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 
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meningkatkan estradiol darah, mengakibatkan ternak birahi tetapi memiliki efek 
menurunkan perkembangan folikel pada ovarium kelinci.  
 
Kata kunci: kelor, Moringa oleifera, reproduksi, fitoestrogen, folikel 
 
Abstract: Moringa oleifera (Lam) is feed rich nutrients and bioactive 
compaunds including phytosterogen types namely phytosterols and isoflavones.  
The purpose of thid study was to test moringa leaf extracts with diferent 
solvents against mating readiness and ovarian foliccle development in rabbit 
does. Three moringa leaf extracts namely ethanol coarse extract (EKE) ethanol 
fraction extract (EFE) and hexan fraction extract (EFH) were used in this study. 
Seven treatments were tried on 28 rabbit does in the extracts in pellet feed at a 
dose of 0 % (without extract), EFH 0.13%, EFH 0.26%, EFE 0.37, EFE 0.74%, 
EKE 0.54% and EKE 1.08%.  Each treatment is repeated on 4 tails rabbit does. 
The variables in this study were mating readiness and histology of ovarian 
follicle development. The results showed that the treatment of EFH 
administration of 0.26% caused 100% mating readiness and 75% pregnancy 
rate.  The addition of EFH, EFE and EKE treatment led to a decrease in follicle 
development in the ovaries of lactation rabbit mothers on day 28. From this 
study it was concluded that the administration of moringa leaf extract increases 
blood estradiol, resulting in passionate livestock but has the effect of lowering 
follicle development in the ovaries of rabbits. 
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1. Pendahuluan 
Ternak pada masa reproduksi membutuhkan pakan dalam 
jumlah dan kualitas yang memadai agar dapat mencapai kinerja 
reproduksi yang optimal. Menurut Smith dan Akinbamijo, (2000) 
pengaruh  faktor nutrisi pada kinerja reproduksi disebabkan 
banyak hal seperti kecukupan energi,  protein, vitamin A, vitamin 
E, selenium, cooper dan seng serta faktor lain seperti adanya 
fitoestrogen yang berhubungan dengan fungsi hormon-hormon 
reproduksi. 
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Bahan pakan yang banyak mengandung nutrisi tinggi dan 
mengandung senyawa fitoestrogen dapat dijadikan alternatif 
subtitusi atau suplementasi pakan untuk meningkatkan kinerja 
reproduksi ternak.  Moringa oleifera Lam. atau kelor merupakan 
tanaman yang memiliki kandungan protein tinggi, kaya asam 
amino esensial, mineral dan vitamin dan mengandung banyak 
senyawa yang bersifat bioaktif (Fahey, 2005). Daun kelor 
merupakan sumber protein dengan kandungan asam amino yang 
lengkap yang bermanfaat untuk produksi ternak (Rachmacandran, 
et al. 1980), sedangkan senyawa bioaktif pada daun kelor banyak 
bermanfaat dalam metabolisme.   
Senyawa fitosterol dan isoflavon yang merupakan zat bioaktif 
yang terkandung dalam  daun kelor juga  memiliki pengaruh pada 
reproduksi karena bersifat estrogenik (Ryokkynen, 2006).  Mutiara 
et al. (2013) melaporkan kandungan fitosterol tergantung pada 
pengolahan yaitu kandungan tertinggi didapatkan pada tepung 
daun kelor yang diberi perlakuan blansing kukus yaitu 
mengandung, stigmasterol 2410 ppm, kampesterol 348,05 ppm 
dan β-sitosterol 3321,17 ppm.  Daun kelor merupakan bahan yang 
kaya kandungan flavonoid termasuk isoflavon. Karthivashan, et al. 
(2015) melaporkan adanya senyawa flavonoid pada ekstrak air 
daun kelor yaitu  quercetin dan kaemferol namun tidak ada 
senyawa isoflavon, sedangkan  Khojali, et al. (2014) telah 
mengidentifikasi dan mengisolasi  senyawa isoflavon  2,6,5’-
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trimethyl-8-3’-dimethoxyisoflavone dari ekstrak etanol heksan dari 
daun kelor. Setiasih, et al. (2019) melaporkan identifikasi adanya 
senyawa fitosterol (lathosterol, campesterol, stigmasterol dan β-
sitosterol) pada ekstrak kasar etanol dan ekstrak fraksi heksan daun 
kelor serta kandungan isoflavone   (daidzein, formononetin, 
biocanin A dan glycitein) pada ekstrak kasar etanol dan fraksi 
ekstrak etanol daun kelor. 
Keberadaan senyawa fitoestrogen yaitu fitosterol dan isoflavon 
pada daun kelor diduga sebagai penyebab jika diberikan pada 
pakan akan mempengaruhi kinerja reproduksi ternak. Isoflavon 
adalah golongan flavonioid yang bersifat estrogenik karena 
memiliki struktur mirip dengan estradiol pada mamalia maka dapat 
berikatan secara langsung dengan reseptor estrogen 
(Pawiroharsono, 2001). Menurut Ryokkynen, (2006) fitosterol 
merupakan senyawa alami yang mempunyai struktur mirip dengan 
kolesterol yang bermanfaat sebagai prekursor hormon-hormon 
steroid termasuk estradiol dan progesteron. Pemberian fitosterol 
mempengaruhi hormon-hormon steroid seperti estradiol, androgen 
dan progesteron. Target hormon steroid adalah organ-organ 
reproduksi termasuk testis, ovarium, uterus dan glandula alveoli 
susu. 
Pengaruh positif pemberian daun kelor terhadap kinerja 
reproduksi kelinci yaitu litter size, berat lahir anak sekelahiran dan 
produksi susu yang diimplementasikan dari PBBH anak (Alemede, 
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et al., Ayodele 2014; et al., 2014) sedangkan Olla, et al., (2012) 
melaporkan sebaliknya.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun 
kelor dengan pelarut yang berbeda terhadap respon reproduksi 
kelinci betina yaitu terjadinya birahi atau kesiapan kawin dan 
perkembangan folikel pada ovarium. 
 
2. Bahan dan Metode 
Sebanyak 28 ekor ternak kelinci betina jenis peranakan New 
Zealand White induk yang pernah beranak sekali – dua kali dengan 
kisaran bobot badan 2,1 – 2,8 kg dan 7 ekor pejantan peranakan 
New Zealand White bobot badan 2,4- 2,9 kg. Induk kelinci dibagi 
dalam empat kelompok yaitu kelompok I dengan rata-rata bobot 
badan 2,1 kg, kelompok II 2,35 kg, kelompok III 2,64 kg  dan 
kelompok IV  2,85 kg.  Ekstrak dipakai dalam penelitian ini yaitu 
Ekstrak Fraksi Heksan (EFH), Ekstrak Fraksi Etanol (EFE) dan 
ekstrak kasar etanol (EKE). Setiap ekstrak diuji coba pada dua 
level yaitu setara dengan penambahan 10% dan 20% tepung daun 
kelor dalam pakan konsentrat, sehingga ada tujuh perlakuan yang 
dicoba dalam penelitian ini yaitu  penambahan pakan konsentrat 
yang mengandung protein kasar sekitar 18% dengan tambahan 
ekstrak daun kelor  yaitu; TE tanpa ekstrak/kontrol,  0,13 % EFH,  
0,26% EFH, 0,37 EFE, 0.74 EFE, 0,54 % EKE, dan  1,08% EKE.  
Percobaan  menggunakan rancangan RCBD  (Randomized 
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Complete Block Design) dengan tujuh perlakuan dan empat 
ulangan.   
Pakan konsentrat yang diberikan adalah pakan konsentrat 
perlakuan dan pakan hijauan.  Pakan konsentrat diberikan 
sebanyak 2 % dari berat badan dan pakan hijuan (daun brokoli)  
diberikan secara adlibitum.  Pakan konsentrat diberikan pada pagi 
hari dan pakan hijauan diberikan pada sore hari.   
Pemberian pakan konsentrat perlakuan diberikan pada 5 hari 
sebelum kawin, dan dihentikan setelah ternak kawin. Setelah 
ternak kawin sampai melahirkan, kelinci diberi pakan kontrol 
(tanpa ekstrak) untuk menghindari abortus karena  pengaruh 
fitoestrogen. Kemudian setelah melahirkan induk kelinci diberi 
pakan konsentrat perlakuan kembali.  
Variabel penelitian adalah kondisi vulva pada saat sebelum 
dikawinkan, kesiapan ternak untuk kawin, dan gambaran histologi 
dari ovarium (jumlah folikel primer, folikel sekunder, folikel 
tersier,  folikel de Graf dan korpus luteum). Kondisi vulva diamati 
mulai hari ke 5-7 pasca pemberian pakan. Pengamatan 
dilakukansecara visual meliputi keadaan warna dan kebengkaan. 
Warna digolongkan menjadi 4 yaitu pucat, merah muda, merah 
dan ungu. Sedangkan kebengkaan  yaitu  dikategorikan bengkak 
dan tidak bengkak. Pengamatan dilakukan minimal dua orang yang 
berpengalaman (> 5 th) sebagai peternak kelinci. Preparat histologi 
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ovarium dibuat dari ovarium kiri dari induk kelinci fase menyusui 
hari ke 28 yang dimatikan. 
Preparat  ovarium  discan dan difoto menggunakan Program 
OlyVia dengan pembesaran40 dan 200 x. Kemudian dihitung 
jumlah folikel menurut perkembangannyamenggunakan Program 
Image Raster 3. Data dianalisa anova RAK bila ada beda nyata 
dilanjutkan dengan uji Tukey. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Kesiapan kawin ternak kelinci betina dilihat dari kondisi vulva 
yaitu berdasar warna dan kebengkakan (Gomez, et al., 2008). 
Warna vulva diklasifikasikan menjadi beberapa warna yaitu pucat, 
merah muda, merah dan ungu, sedangkan kebengkakan yaitu 
bengkak dan tidak bengkak. Ternak kelinci yang memiliki 
kesiapan kawin tinggi adalah  betina dengan kondisi vulva 
berwarna merah dan bengkak. Bila kondisi tidak seperti tersebut 
maka ternak tidak siap untuk kawin atau bila dikawinkan tingkat 
keberhasilan perkawinan sangat rendah. 
Kondisi vulva saat dilakukan perkawinan pada penelitian ini 
disajikan seperti pada tabel 1. 
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Tabel 1. Perkembangan kondisi vulva, kesiapan ternak untuk kawin 
dan angka kebuntingan 
 









Ungu Merah Merah 
muda 
Pucat Bengkak Tidak 
bengkak 
 
TE 25 50 0 25 50 50 75 50 
EFH 0.13% 0 50 0 50 75 25 75 25 
EFH 0.26% 0 75 25 0 75 25 100 75 
EFE 0.37% 25 50 0 25 50 50 50 50 
EFE 0.74% 0 50 25 25 50 50 75 25 
EKE 0.54% 0 75 25 0 75 25 75 75 
EKE 1.08% 25 75 0 0 75 25 75 50 
*) superkrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata ( P< 0.05) % 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa terjadi 
perkembangan folikel pada ovarium induk kelinci laktasi tidak 
bunting saat 28 hari post partum, namun perkembangan folikel 
pada perlakuan pemberian EFH, EFE dan EKE daun kelor melalui 
pakan  lebih kecil dari pada perlakuan TE.     
Ubilla dan Rebollar (1994) melaporkan bahwa fase folikuler 
atau perkembangan folikel pada induk kelinci laktasi yang tidak 
bunting, diduga terjadi pada hari ke 23 – 30 laktasi.  Perlakuan 
pemberian ekstrak tepung daun kelor menyebabkan peningkatan 
kadar estradiolpada induk laktasi (Setiasih, 2019). Tingginya kadar 
estradiol dalam darah menghambat hipotalamus sehingga menekan  
kelenjar hipofisa untuk mensekresikan hormon FSH melalui 
umpan balik negatif. Menurunnya kadar FSH menyebabkan 
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terjadinya penurunan perkembangan folikel dalam ovarium.  
Pengaruh pemberian ekstrak yang mengandung senyawa fitosterol 
dan isoflavon menyebabkan terganggunya mekanisme hormonal 
pada poros hipotalamus-hipofisa-ovarium.  Hal yang serupa 
dilaporkan oleh  Musahilah (2010), bahwa  pemberian tepung daun 
maja yang mengandung senyawa fitosterol menyebabkan 
perlambatan perkembangan folikel sehingga memperpanjang 
siklus estrus pada tikus. 
Saleh (2013) melaporkan bahwa pematangan folikel atau 
perkembangan folikel tersier sangat tergantung pada konsentrasi 
FSH dan LH, selain juga oleh estrogen yang dihasilkan oleh folikel 
ovarium.  Kegagalan perkembangan folikel kemungkinan karena 
tidak cukupnya konsentrasi FSH, LH atau estrogen. Namun atresia 
folikel bisa terjadi apabila kelebihan LH, estrogen atau 
progesteron. 
Menurut Lebas, et al (1986) pada ternak kelinci, sebagai ternak 
dengan ovulasi yang terjadi karena rangsangan (induced ovulator), 
maka kopulasi dapat menyebabkan peningkatan ukuran folikel 
secara cepat pada masing- masing ovarium. Kopulasi atau 
rangsangan pada vagina menstimulus  hipotalamus sehingga 
melepaskan LHRH sehingga hipofisa anterior mensekresikan FSH 
dan LH hingga terjadi perkembangan folikel dan ovulasi. Ovulasi 
padakelici biasanya terjadi 6 - 10 jam  setelah kopulasi atau 
perangsangan. Laporan sebaliknya terjadi pada sapi yaitu 
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pemberian daun kelor dalam pakan tambahan urea molasses 
multinutrien moringa blok (UM3B) untuk induk sapi laktasi dapat 
memperpendek dapat mempercepat timbulnya gejala birahi, 
memperpanjang lamanya birahi, dan meningkatkan persentase 
angka kebuntingan  (Suyanto, et al, 2020). Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan karena faktor nutrien atau karena 
perbedaan tipe ovulasi. 
 
4. Kesimpulan  
Pemberian ekstrak kelor yaitu ekstrak kasar etanol, ekstrak 
fraksi heksan dan ekstrak fraksi etanol daun kelor mempengaruhi 
terjadinya birahi sehingga meningkatkankesiapan kawin pada 
kelinci betina, namun berakibat memperlambat perkembangan 
folikel pada ovarium pada fase laktasi. 
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